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ABSTRAK

Kecamatan Sukodono merupakan kecamatan diKabupaten Sidoarjo yang memilikiaktivitas
transportasiyang padat.Penyebabnya adalah terdapat3 jaluralternatifSidoarjo-Krian.Pada
PeraturanMenteriPekerjaanUmum Nomor:13/PRT/M/2011tentangtatacarapemeliharaandan
penilikanjalanmenjelaskanbahwapenyelenggarajalanwajibmenyusunrencanapemeliharaan
jalan.Salahsatucarauntukmendukungpengelolaanjalanadalahdenganmenyajikaninformasi
tingkatkerusakanjalanberbasissistem informasigeografis(SIG)yangakanmemudahkandalam
monitoringataumenentukanintensitaspengelolaanjalan.Penelitianinimemilikitujuanuntuk
mengetahuikondisiperkerasanjalanyangberbasissistem informasigeografispadajalankolektor
kelas3A padaKecamatanSukodono,KabupatenSidoarjo denganmenggunakanmetodeBina
MargadanmetodePCI.DenganmenggabungkanhasilanalisametodePCIdanBinaMargasistem
informasigeografis yang dihasilkan akan memuatinformasikondisiperkerasan jalan dan
pemilihanmetodepemeliharaannyaPadajalankolektorkelas3AKecamatanSukodono,Kabupaten
Sidoarjoyangmemilikipanjangjalan5.200m danlebar7m terdapat8jeniskerusakanjalan,yakni
retakbuaya,amblas,retakpinggir,retakmemanjangdanmelintang,tambalan,lubang,sungkur,dan
pelepasanagregatdengantingkatkerusakanbermacam-macam,mulaidarilow,medium,danhight.
UntukpersentasekondisipermukaanjalandarimetodePCIdiperoleh15%buruk,sedangkanuntuk
hasilmetode Bina Marga diperoleh rata-rata keseluruhan nilaiPrioritas sebesar7,02 yang
menunjukkan pemilihan program pemeliharaan yaitu pemeliharaan rutin.Hasilperencanaan
informasikondisiperkerasandiperoleh7kondisiyangmenunjukkannilaikondisiperkerasandari
metodePCIdanpemilihanprogram pemeliharaandarimetodeBinaMarga.

Katakunci:PCI,BinaMarga,SIG.

ABSTRACT

SukodonoSubdistrictisadistrictinSidoarjoregencythathasbusytraffic.Thereasonisthatthere
arethreealternativelinesSidoarjo-Krian.IntheregulationoftheMinisterofPublicWorksnumber:
13/PRT/M/2011Ontheprocedureofmaintenanceandassessmentoftheroadexplainedthatthe
roadorganizersmustdeveloparoadmaintenanceplan.Onewaytosupportroadmanagementis
topresentroaddamagelevelinformationbasedonGeographicInformationSystem (GIS)thatwill
facilitatemonitoringordeterminingtheintensityofroadmanagement.Thisresearchaimsto
determinetheconditionofroadlabourthatisbasedonthegeographicinformationsystem onthe
class3AcollectorRoadinSukodonoSubDistrict,SidoarjoRegencyusingBinaMargamethodand
PCImethod.BycombiningtheresultsoftheanalysisofPCImethodsandBinaMargaGeographic
Informationsystem thatisproducedwillcontaininformationonroadpavementconditionand
selectionofitsmaintenancemethods.Ontheroadcollector3AinSukodonoSub-district,Sidoarjo
whichhasaroadlengthof5.200m andawidthof7m thereare8typesofroaddamage,namely
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crocodilecracks,ambles,sidecracks,elongatedandtransversecracks,patches,holes,Sungkur,
andthereleaseofaggregatewithdamagelevelVariety,rangingfrom low,medium,andhight.For
thepercentageofconditions,theroadsurfaceofthePCImethodacquired15% bad,whilethe
resultsoftheBinaMargamethod obtained theaverageoverallpriorityvalueof7.02 which
indicatestheselectionofmaintenanceprogramsieroutinemaintenance.Theresultofinformation
planningoftheconditionisobtained7conditionsthatindicatethevalueofthelaborconditionof
thePCImethodandtheselectionofthemaintenanceprogram oftheBinaMargamethod.

Keywords:PCI,BinaMarga,GIS

I. PENDAHULUAN

Kecamatan Sukodono merupakan kecamatan diKabupaten Sidoarjo yang
memilikiaktivitastransportasiyangpadat.Penyebabnyaadalahterdapat3jalur
alternatifSidoarjo-Krian.Pada Peraturan MenteriPekerjaan Umum Nomor:
13/PRT/M/2011tentangtatacarapemeliharaandanpenilikanjalanmenjelaskan
bahwapenyelenggarajalanwajibmenyusunrencanapemeliharaanjalan.Salah
satu cara untuk mendukung pengelolaan jalan adalah dengan menyajikan
informasitingkatkerusakanjalanberbasissistem informasigeografis(SIG)yang
akanmemudahkandalam monitoringataumenentukanintensitaspengelolaan
jalan.

Penelitianinimemilikitujuanuntukmengetahuikondisiperkerasanjalanyang
berbasissistem informasigeografispadajalankolektorkelas3ApadaKecamatan
Sukodono,KabupatenSidoarjo denganmenggunakanmetodeBinaMargadan
metodePCI.DenganmenggabungkanhasilanalisametodePCIdanBinaMarga
sistem informasigeografis yang dihasilkan akan memuatinformasikondisi
perkerasanjalandanpemilihanmetodepemeliharaannya

II.METODEPENELITIAN
Konsepumum

Tahapawalpenyelesaiantugasakhiriniadalahidentifikasikerusakanpadajalur
alternatifSidoarjo-Krian diKecamatan Sukodono,Kabupaten Sidoarjo dengan
metodePCIdanmetodeBinaMarga.Dalam melakukanidentifikasikerusakan
diawalidenganmelakukansurveiawaluntukmengetahuikondisijalansecara
pengamatan visual. Kemudian membagi menjadi beberapa segmen yang
mempunyaitingkatkerusakannyayangberbeda-beda.Setelahitumenentukan
segmenjalanyangmengalamikerusakandandimasukkankedalam formulirPCI
danformulirkerusakanjalanuntukmengidentifikasikankerusakanyangada.Dari
data-datakerusakanjalantersebutdapatditemukankondisiperkerasanjalan.
Datakondisiperkerasanjalanyangdiperolehkemudiandirekapmenjadibasis
sistem informasigeografi(SIG).Kemudianinformasigeografisinidapatdijadikan
acuan dalam bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan seperti
peningkatanjalan,pemeliharaanmaupunperbaikanjalanyangdapatdilakukan
secaracepat,tepatdanakurat.

ProsedurAnalisaMetodePCI
Dalam mencarinilaiPavementConditionIndex(PCI)dibutuhkanpenilaian

kondisiperkerasandenganrumus(2).
PCI=100–CDV (2)

DenganPCI=Pavementconditionindex
CDV =CorrectedDeductValue
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AnalisaPCIdidapatdenganlangkahsebagaiberikut:
a.Menghitung kadar kerusakan (Density) yakni persentase kerusakan

terhadap luasan suatu segmen yang diukurmeterpersegiatau meter
panjang,sepertipadarumus(3).

Density(%)= x100 (3)
Ad

As
Dengan:Ad=Luastotaljeniskerusakanuntuktiaptingkatkerusakan(m2)

As=Luastotalunitsegmen(m2)
b.Menetapkan tingkatkeparahan kerusakan perkerasan sesuaidengan

kondisikerusakanyaitulow(L),medium (M),hight(H).

c. MenetapkanDeductvalue(DV)yakninilaipenguranganuntuktiapjeniskerusakan
yangdiperolehdarigrafikhubunganantaradensitydandeductvalue(DV).

d.MenentukanCorrectedDeductvalue(CDV)yangdiperolehdarigrafikhubungan
antaranilaiTDVdannilaiCDV.

ProsedurAnalisaMetodeBinaMarga
MetodeBinaMargamerupakanmetodeyangmempunyaihasilakhirurutan

prioritasyangmenunjukkanpemilihanbentukprogram pemeliharaan.Metodeini
menggunakannilai-nilaiyangdidapatdarisurveivisualyaknijeniskerusakanjalan
dan surveijumlah lalu lintas harian rata-rata (LHR) yang selanjutnya di
transformasikanmenjadinilaikondisijalansertanilaikelasLHRsesuaiketentuan-
ketentuanBinaMarga.KonversinilaikondisijalandankelasLHRdapatdilihat
padatabel3dan4.

Tabel3NilaiKondisiKerusakan.
PenilaianKondisi
Angka
26-29
22-25
19-21
16-18
13-15
10-12
7-9
4-6
0-3

Nilai
9
8
7
6
5
4
3
2
1

Retak-retak
Tipe-tipe
A.Tidakada
B.Memanjang
C.Melintang
D.Acak
E.Buaya
Lebar
A.Tidakada
B.<1mm
C.1-2mm
D.>2mm

Angka
0
1
3
4
5
Angka
0
1
2
3

JumlahKerusakan
Luas
A.0
B.<10%
C.10-30%
D.>30%

Angka
0
1
2
3

Alur
Kedalaman
A.Tidakada
B.0-5mm
C.6-10mm
D.11-20mm
E.>20mm

Angka
0
1
3
5
7

TambalandanLubang
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Luas
A.<10%
B.10-20%
C.20-30%
D.>30%

Angka
0
1
2
3

KekasaranPermukaan

A.CloseTexture
B.Fatty
C.Rough(Hungry)
D.PelepasanButir
E.Desintegration

Angka
0
1
2
3
4

Amblas

A.Tidakada
B.0-2/100m
C.2-5/100m
D.>5/100m

Angka
0
1
2
4

(Sumber:BinaMarga,1990)

Tabel4NilaikelasLHR
KelasLalu-lintas LHR

0
1
2
3
4
5
6
7
8

<20
20-50

50-200
200-500

500-2.000
2.000-5.000

5.000-20.000
20.000-50.000

>50.000

(Sumber:BinaMarga,1990)

Urutanprioritasdidapatkandenganrumus2.4:
UP(UrutanPrioritas)=17-(NilaiKelasLHR+NilaiKondisiJalan) (5)
Dengan: KelasLHR=Kelaslalulintasuntukpekerjaanpemeliharaan

NilaiKondisiJalan=Nilaiyangdiberikanterhadapkondisijalan
a.Urutanprioritas0-3=jalanharusdimasukkanprogram peningkatan
b.Urutanprioritas4-6= jalan perlu dimasukkan program pemeliharaan

berkala
c.Urutanprioritas>7=jalancukupdimasukkanprogram pemeliharaanrutin

IV.HASILDANPEMBAHASAN
AnalisismetodePCI

Tahap-tahap dalam menentukan nilaikondisijalan dengan perhitungan
metodePCIpadaunitsegmen23dihitungsebagaiberikut:
a.NilaiPengurangan/Deductvalue(DC).

1)RetakKulitBuaya
Tingkatkerusakan :L(Rendah/Low)
LuasKerusakan/LuasSegmen :38m2/700m2

Density/Deductvalue(DV) :5.43%/28
RetakPinggir

Tingkatkerusakan :L(Rendah/Low)
LuasKerusakan/LuasSegmen :14m2/700m2

Density/Deductvalue(DV) :2%/3
Tingkatkerusakan :M (Sedang/Medium)
LuasKerusakan/LuasSegmen :6m2/700m2

Density/Deductvalue(DV) :0.86%/8
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2)Tambalan
Tingkatkerusakan :M (Sedang/Medium)
LuasKerusakan/LuasSegmen :29m2/700m2

Density/Deductvalue(DV) :4.14%/21
b.TotalNilaiPengurangan/TotalDeductvalue(Tdv)

TDVpadaunitsegmen23diperolehdaripenjumlahannilaiDVtiapjenisdan
tingkatkerusakan,sehinggabesarTDVpadaunitsegmen23sebesar28+3+8+21=
60.

c.NilaiPenguranganTerkoreksi/CorrectedDeductvalue(CDV)
Langkah-langkahdalam menentukannilaiCDVadalahsebagaiberikut:

1)Menentukannilaiq.Nilaiquntukjalandenganperkerasannilainyalebihbesar
dari2.Padasegmen23nilaiqsebesarbanyaknyaDVyangnilainyalebihdari
2yaitu4.

2)Hasiliterasipadasegmen23dapatdilihatpadatabel5.

Tabel5.HasilPerhitunganIterasiUnitSegmen2+200-2+300.

No DV Q TDV CDV
1 28 21 8 3 4 60 46
2 28 21 8 2 3 59 38
3 28 21 2 2 2 53 40
4 28 2 2 2 1 34 34

5)DarihasilperhitunganiterasiakandidapatkannilaiCDVterbesar.
d.MenentukanNilaiPCI

HasilnilaiPCIpadaunitsegmen23diperolehdariperhitungansepertiberikut:
PCI =100-CDVmax

=100-46
=54

DariperhitungantersebutdiperolehnilaiPCIuntukunitsegmen23sebesar54,
sehinggadapatdisimpulkankondisiperkerasanpadasegmen23adalahsedang.
UntukhasilperhitungannilaiPCIpadaunitsegmenlainnyadapatdilihatpadatabel
6.

Tabel6.RekapitulasiHasilNilaiPCIUntukSeluruhUnitSegmen

No STA
Nilai

PCI
Kondisi

PCI
JenisKerusakan

1 3 4 5 6 7 8 10
1 0-100 34 Buruk V V V V
2 100-200 48 Sedang V V V
3 200-300 30 Buruk V V V V
4 300-400 31 Buruk V V V V
5 400-500 45 Sedang V V
6 500-600 52 Sedang V V
7 600-700 77 SangatBaik V
8 700-800 100 Sempurna V
9 800-900 47 Sedang V V V

10 900-1+000 61 Baik V
11 1+000-1+100 49 Sedang V V
12 1+100-1+200 89 Sempurna V V
13 1+200-1+300 81 SangatBaik V
14 1+300-1+400 38 Buruk V V
15 1+400-1+500 28 Buruk V V V
16 1+500-1+600 68 Baik V V V
17 1+600-1+700 71 SangatBaik V V V
18 1+700-1+800 65 Baik V V V
19 1+800-1+900 97 Sempurna V V
20 1+900-2+000 75 SangatBaik V V
21 2+000-2+100 74 SangatBaik V V V
22 2+100-2+200 57 Baik V V V V
23 2+200-2+300 54 Sedang V V V
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No STA Nilai
PCI

Kondisi
PCI JenisKerusakan

24 2+300-2+400 35 Buruk V V V V V
25 2+400-2+530 83 SangatBaik V V V
26 2+980-3+080 100 Sempurna
27 3+080-3+180 100 Sempurna
28 3+180-3+280 100 Sempurna
29 3+280-3+380 100 Sempurna
30 3+380-3+480 100 Sempurna
31 3+480-3+580 74 SangatBaik V V V V
32 3+580-3+680 88 Sempurna V V
33 3+680-3+780 93 Sempurna V V
34 3+780-3+880 87 Sempurna V V
35 3+880-3+980 96 Sempurna V
36 3+980-4+080 84 Sempurna V V V
37 4+080-4+180 93 Sempurna V V
38 4+180-4+280 92 Sempurna V
39 4+280-4+380 76 SangatBaik V V
40 4+380-4+480 85 SangatBaik V V V
41 4+480-4+580 89 Sempurna V V V
42 4+580-4+680 69 Baik V V V
43 4+680-4+780 58 Baik V V V
44 4+780-4+880 100 Sempurna
45 4+880-4+980 100 Sempurna
46 4+980-5+080 97 Sempurna V
47 5+080-5+200 100 Sempurna

AnalisismetodeBinaMarga
Padametodeinibergantungpadadatahasildarisurveimanualyaitudata

kerusakanjalandandatasurveiLalu-lintasHarianRata-rata(LHR).
a. NilaiKelasLHR

Darihasilsurvei,LHRpadaruasJalanRayaSukodonodanJalanRayaDungus
adalahsebesar34.795,1smp/haridan28.534,9smp/hari,sehinggaditentukan
nilaikelasjalansebesar7.
b. NilaikondisiJalandanurutanprioritas

Untukhasilperhitungannilaikondisijalandanurutanprioritaspadametode
BinaMargauntukunitsegmenlainnyadapatdilihatpadatabel4.8.
Tabel4.7RekapitulasiHasilNilaiUrutanPrioritasMetodeBinaMargaUntuk

SeluruhUnitSegmen

No Sta.
JenisDanTipe

Kerusakan
Terukur

Angka
Kerusaka

n

Total
Angka

Kerusakan

Nilai
Kerusaka

n

Nilai
Lhr

Nilai
Priorita

s

Progam
Pemeliharaan

1 0-100
RetakBuaya
Lebar>2mm

5,57% 9 13 5 7 5 Berkala

    Tambalan 12% 1
    PelepasanButir 2,28% 3

2 100-200
RetakBuaya
Lebar>2mm

6,00% 9 11 4 7 6 Berkala

    Tambalan 14,28% 1
    Sungkur 0,29% 1

3 200-300
RetakBuayaLebar1-
2mm

4% 8 10 4 7 6 Berkala

    Tambalan 23,14% 2
    Lubang <10% 0

4 300-400
RetakBuayaLebar1-
2mm

1,43% 8 10 4 7 6 Berkala

    Amblas 0,70% 1
    Tambalan 12,80% 1

5 400-500
RetakBuayaLebar1-
2mm

7,80% 8 9 3 7 7 Rutin

    Tambalan 12,14% 1

6 500-600
RetakBuayaLebar1-
2mm

5,70% 8 8 3 7 7 Rutin

    Tambalan 5,10% 0
7 600-700 Tambalan 7,14% 0 0 1 7 9 Rutin
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No Sta.
JenisDanTipe

Kerusakan
Terukur

Angka
Kerusaka

n

Total
Angka

Kerusakan

Nilai
Kerusaka

n

Nilai
Lhr

Nilai
Priorita

s

Progam
Pemeliharaan

8 700-800 Tambalan 14,57% 1 1 1 7 9 Rutin

9 800-900
RetakBuaya
Lebar>2mm

2,85% 9 9 3 7 7 Rutin

    Tambalan 5% 0
    Lubang <10% 0

10 900-1+000 Tambalan 5% 0 0 1 7 9 Rutin

11
1+000-
1+100

RetakBuayaLebar1-
2mm

3,57% 8 9 3 7 7 Rutin

    Tambalan 11,85% 1

12
1+100-
1+200

RetakBuayaLebar1-
2mm

0,71% 8 8 3 7 7 Rutin

    Tambalan 2,85% 0

13
1+200-
1+300

RetakBuayaLebar1-
2mm

2,14% 8 8 3 7 7 Rutin

14
1+300-
1+400

RetakBuaya
Lebar>2mm

1% 9 10 4 7 6 Berkala

    Tambalan 10,42% 1

15
1+400-
1+500

RetakBuaya
Lebar>2mm

10% 10 10 4 7 6 Berkala

    Tambalan 6% 0
    Lubang <10% 0

16
1+500-
1+600

RetakBuaya
Lebar>2mm

0,71% 9 9 3 7 7 Rutin

    Tambalan 3,28% 0
    Lubang <10% 0

17
1+600-
1+700

RetakBuayaLebar1-
2mm

2% 8 8 3 7 7 Rutin

    Tambalan 3,57% 0
    Lubang 0,20% 0

18
1+700-
1+800

RetakBuayaLebar1-
2mm

2% 8 8 3 7 7 Rutin

    Tambalan 4,57% 0

19
1+800-
1+900

RetakMemanjang1-
2mm

2,42% 4 4 2 7 8 Rutin

20
1+900-
2+000

RetakBuayaLebar1-
2mm

4% 8 8 3 7 7 Rutin

21
2+000-
2+100

RetakBuayaLebar1-
2mm

1,14% 8 9 3 7 7 Rutin

    Amblas 0,43% 1
    Tambalan 6,43% 0

22
2+100-
2+200

RetakBuayaLebar1-
2mm

3,14% 8 10 4 7 6 Berkala

    Amblas 2,07% 2
    Tambalan 7,14% 0
    Lubang <10% 0

23
2+200-
2+300

RetakBuayaLebar1-
2mm

5,43% 8 8 3 7 7 Rutin

    Tambalan 4,14% 0

24
2+300-
2+400

RetakBuayaLebar1-
2mm

0,14% 8 12 4 7 6 Berkala

    Amblas 10,86% 4
    Tambalan 1,14% 0

25
2+400-
2+530

RetakBuayaLebar1-
2mm

1,20% 8 8 3 7 7 Rutin

    Amblas 8,70% 4
    Lubang <10% 0

-
2+530-
2+630

PerkerasanKaku

 -
2+630-
2+730

PerkerasanKaku

 -
2+730-
2+830

PerkerasanKaku

 -
2+830-
2+980

PerkerasanKaku

26
2+980-
3+080

  0 1 7 9 Rutin

27
3+080-
3+180

  0 1 7 9 Rutin

28 3+180-   0 1 7 9 Rutin
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No Sta.
JenisDanTipe

Kerusakan
Terukur

Angka
Kerusaka

n

Total
Angka

Kerusakan

Nilai
Kerusaka

n

Nilai
Lhr

Nilai
Priorita

s

Progam
Pemeliharaan

3+280

29
3+280-
3+380

  0 1 7 9 Rutin

30
3+380-
3+480

  0 1 7 9 Rutin

31
3+480-
3+580

  0 1 7 9 Rutin

32
3+580-
3+680

  0 1 7 9 Rutin

33
3+680-
3+780

  0 1 7 9 Rutin

34
3+780-
3+880

RetakBuayaLebar1-
2mm

1,54% 8 9 3 7 7 Rutin

    Amblas 1,14% 1
    Lubang <10% 0

35
3+880-
3+980

RetakBuayaLebar1-
2mm

0,97% 8 8 3 7 7 Rutin

36
3+980-
4+080

RetakMemanjang1-
2mm

4% 4 4 2 7 8 Rutin

    Tambalan 0,29% 0

37
4+080-
4+180

RetakBuayaLebar1-
2mm

1% 8 9 3 7 7 Rutin

    Amblas 0,71% 1

38
4+180-
4+280

RetakMemanjang1-
2mm

3,59% 4 4 2 7 8 Rutin

39
4+280-
4+380

RetakBuayaLebar1-
2mm

1% 8 8 3 7 7 Rutin

    Tambalan 0,14% 0

40
4+380-
4+480

RetakMemanjang1-
2mm

1,57% 4 4 2 7 8 Rutin

    Tambalan 1,50% 0

41
4+480-
4+580

RetakBuayaLebar1-
2mm

0,61% 8 8 3 7 7 Rutin

42
4+580-
4+680

RetakMemanjang1-
2mm

2,57% 4 4 2 7 8 Rutin

    Tambalan 2,16% 0

43
4+680-
4+780

RetakBuayaLebar1-
2mm

1,21% 8 9 3 7 7 Rutin

    Amblas 0,29% 1
    Tambalan 0,17% 0

44
4+780-
4+880

RetakBuayaLebar1-
2mm

0,43% 8 8 3 7 7 Rutin

    Tambalan 0,89% 0

45
4+880-
4+980

Tambalan 5,99% 0 1 1 7 9 Rutin

    Lubang 1,00% 0
    Sungkur/Jembul 0,23% 1

46
4+980-
5+080

RetakBuayaLebar1-
2mm

0,40% 8 9 3 7 7 Rutin

  Tambalan 7,29% 0
  Sungkur/Jembul 1,85% 1

47
5+080-
5+200

  0 1 7 9 Rutin

PembuatanDatabase
Databasememuathasilanalisaperhitungankondisiperkerasanjalankolektor

kelas3AkecamatanSukodono,KabupatenSidoarjodenganmetodePCIdanBina
Marga.Kondisiperkerasan jalan kolektor kelas 3A kecamatan Sukodono,
Kabupaten Sidoarjo diperoleh 7 kondisiyakniburuk-berkala,sedang-berkala,
sedang-rutin,baik-berkala,baik-rutin,sangat baik-rutin,dan sempurna-rutin.
Rekapitulasihasilcombinedarihasilanalisaperhitungankondisipermukaanjalan
metodePCIdanBinaMargadapatdilihatpadatabel4.9.
Tabel4.8Rekapitulasihasilcombinedarihasilanalisaperhitungankondisi

permukaanjalanmetodePCIdanBinaMarga.
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No STA
Nilai
PCI

KondisiPCI
Nilai

Urutan
Prioritas

Program
Pemelihaaraa
nBinaMarga

CombineNo STA
Nilai
PCI

KondisiPCI
Nilai

Urutan
Prioritas

Program
Pemelihaaraa
nBinaMarga

Combine

1 0-100 34 Buruk
5 Berkala buruk-berkala

2 100-200 48 Sedang
6 Berkala sedang-berkala

3 200-300 30 Buruk
6 Berkala buruk-berkala

4 300-400 31 Buruk
6 Berkala buruk-berkala

5 400-500 45 Sedang
7 Rutin sedang-rutin

6 500-600 52 Sedang
7 Rutin sedang-rutin

7 600-700 77 SangatBaik
9 Rutin sangatbaik-rutin

8 700-800 100 Sempurna
9 Rutin sempurna-rutin

9 800-900 47 Sedang
7 Rutin sedang-rutin

10 900-1+000 61 Baik
9 Rutin baik-rutin

11
1+000-
1+100 49 Sedang

7 Rutin
sedang-rutin

12
1+100-
1+200 89 Sempurna

7 Rutin
sempurna-rutin

13
1+200-
1+300 81 SangatBaik

7 Rutin
sangatbaik-rutin

14
1+300-
1+400 38 Buruk

6 Berkala
buruk-berkala

15
1+400-
1+500 28 Buruk

6 Berkala
buruk-berkala

16
1+500-
1+600 68 Baik

7 Rutin
baik-rutin

17
1+600-
1+700 71 SangatBaik

7 Rutin
sangatbaik-rutin

18
1+700-
1+800 65 Baik

7 Rutin
baik-rutin

19
1+800-
1+900 97 Sempurna

8 Rutin
sempurna-rutin

20
1+900-
2+000 75 SangatBaik

7 Rutin
sangatbaik-rutin

21
2+000-
2+100 74 SangatBaik

7 Rutin
sangatbaik-rutin

22
2+100-
2+200 57 Baik

6 Berkala
baik-berkala

23
2+200-
2+300 54 Sedang

7 Rutin
Sedang-rutin

24
2+300-
2+400 35 Buruk

6 Berkala
buruk-berkala

25
2+400-
2+530 83 SangatBaik

7 Rutin
sangatbaik-rutin

26
2+980-
3+080 100 Sempurna

9 Rutin
sempurna-rutin

27
3+080-
3+180 100 Sempurna

9 Rutin
sempurna-rutin

28
3+180-
3+280 100 Sempurna

9 Rutin
sempurna-rutin

29
3+280-
3+380 100 Sempurna

9 Rutin
sempurna-rutin

30
3+380-
3+480 100 Sempurna

9 Rutin
sempurna-rutin

31
3+480-
3+580 74 SangatBaik

9 Rutin
sangatbaik-rutin

32
3+580-
3+680 88 Sempurna

9 Rutin
sempurna-rutin

33
3+680-
3+780 93 Sempurna

9 Rutin
sempurna-rutin

34
3+780-
3+880 87 Sempurna

7 Rutin
sempurna-rutin

35
3+880-
3+980 96 Sempurna

7 Rutin
sempurna-rutin
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36
3+980-
4+080 84 Sempurna

8 Rutin
sempurna-rutin

37
4+080-
4+180 93 Sempurna

7 Rutin
sempurna-rutin

38
4+180-
4+280 92 Sempurna

8 Rutin
sempurna-rutin

39
4+280-
4+380 76 SangatBaik

7 Rutin
sangatbaik-rutin

40
4+380-
4+480 85 SangatBaik

8 Rutin
sangatbaik-rutin

41
4+480-
4+580 89 Sempurna

7 Rutin
sempurna-rutin

42
4+580-
4+680 69 Baik

8 Rutin
baik-rutin

43
4+680-
4+780 58 Baik

7 Rutin
baik-rutin

44
4+780-
4+880 100 Sempurna

7 Rutin
sempurna-rutin

45
4+880-
4+980 100 Sempurna

9 Rutin
sempurna-rutin

46
4+980-
5+080 97 Sempurna

7 Rutin
sempurna-rutin

47
5+080-
5+200 100 Sempurna

9 Rutin
sempurna-rutin

Petatematikhasildaridigitasipenelitianinidapatdilihatpadagambar4.23

Gambar4.23PetaTematikHasilDigitasi

KESIMPULANDANSARAN
Kesimpulan

Berdasarkanhasilanalisisdanpembahasan,makakesimpulandaripenelitian
iniadalah:
1.PersentasenilaiPCIdiperolehkondisikeseluruhanjalanyangtelahdisurvei

diperoleh rata-rata nilaiPCIsebesar72,8,sehingga disimpulkan kondisi
perkerasanjalanberadadalam kondisisangatbaik.sedangkanuntukhasil
metodeBinaMargadiperolehrata-ratakeseluruhannilaiPrioritassebesar7,02
yang menunjukkan pemilihan program pemeliharaan yaitu program
pemeliharaanrutin.
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2.PenggabunganhasilanalisadarimetodePCIdanBinaMargamenunjukkan
kondisiperkerasanjalankolektorkelas3AKecamatanSukodono,Kabupaten
Sidoarjodiperoleh7kondisiyakniburuk-berkala,sedang-berkala,sedang-rutin,
baik-berkala,baik-rutin,sangatbaik-rutin,dansempurna-rutin.

Saran
Hal-halyangdapatmenjadimasukanuntukpenelitianselanjutnya:

1.Selainmelakukananalisiskondisiperkerasanperlujugamelakukananalisis
kelayakanjalangunamenambahkanbahanpertimbanganuntukpenanganan
jalan.

2.Untuk meningkatkan validasi pada proses pembuatan peta diperlukan
pengambilantitikkoordinatlebihbanyak,khususnyapadatitik-titikgeometri
jalantikungan.

3.Akan lebih efektifbilaperencanaan informasi kondisijalan dalam bentuk
website.
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